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ABSTRAK 

DELLA SAPHIRA EVANI. Penerapan Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Sesuai Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020 Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Di Desa Wonosari Kecamatan Siwalan) 

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara, dana ini dapat digunakan untuk proyek pembangunan desa 

serta pemberdayaan masyarakat di desa. Setiap tahun terdapat peraturan yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Desa mengenai penggunaan dan peruntukan dana 

tsb, penggunaannya diatur oleh Permendes PDTT No. 13 Tahun 2020. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui penerapan prioritas penggunaan dana desa sesuai  

Permendes PDTT no. 13 Tahun 2020 melalui proses pengelolaan dana desa dari 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban dalam perspektif ekonomi Islam yang diterapkan melalui 

konsep tauhid, „adl, nubuwwah, khilafah, dan ma‟ad.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Wonosari karena berdasar observasi awal 

Desa Wonosari terindikasi belum dapat menggunakan dana desa tahun anggaran 

2021 secara maksimal dimana persentase realisasi anggarannya hanya 74% 

ditambah terdapat program prioritas yang tidak direalisasikan. Penelitian ini 

menggunakan metode field research dengan pendekatan deskriptif kualitatif, 

dilakukan dengan mengumpulkan data dan menyajikan data yang diperoleh dari 

pemerintah desa berupa data perencanaan anggaran serta realisasi anggaran dan 

hasil wawancara kepada narasumber sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas bagi peneliti dalam menganalisa dan membandingkan dengan teori yang ada.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Wonosari telah melakukan 

seluruh tahapan pengelolaan dana desa dari mulai perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban sesuai dengan perspektif 

ekonomi islam memenuhi konsep tauhid, „adl, nubuwwah, khilafah, dan ma‟ad. 

Meskipun terkendala pada proses pelaksanaan yang disebabkan oleh oknum 

Kepala Desa terdahulu terbukti mengorupsi dana desa ditahun anggaran 

sebelumnya sehingga pencairan dana desa terlambat dan anggarannya dipotong 

oleh Kementrian Desa. Namun begitu, program prioritas penggunaan dana desa 

Wonosari telah sesuai dengan Permendes PDTT no. 13 Tahun 2020. 

 

Kata kunci: ‘adl,  Dana Desa, Permendesa PDTT, Prinsip Ekonomi Islam, 

Prioritas Penggunaan Dana Desa, khilafah, ma’ad, nubuwwah, tauhid.  
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ABSTRACT 

 

DELLA SAPHIRA EVANI. Implementation of Village Fund Usage Priorities 

in Accordance with the Minister of Village, Development of Disadvantaged 

Regions, and Transmigration Regulation Number 13 Year 2020 from an 

Islamic Economic Perspective (A Case Study in Wonosari Village, Siwalan 

Subdistrict) 

Village fund is a fund derived from the State Revenue and Expenditure 

Budget. This fund can be used for village development projects and community 

empowerment in the village. Every year, regulations are issued by the Ministry of 

Villages regarding the use and allocation of this fund, and its utilization is 

governed by Minister of Villages Regulation No. 13 of 2020. The research aims to 

assess the implementation of the village fund usage priorities in accordance with 

Minister of Villages Regulation No. 13 of 2020 through the management process, 

which includes planning, execution, administration, reporting, and accountability 

from the perspective of Islamic economics applied through the concepts of 

Tawhid, 'Adl, Nubuwwah, Khilafah, and Ma'ad. 

This research was conducted in Wonosari Village because initial 

observations indicated that Wonosari Village had not been able to fully utilize the 

village fund for the 2021 fiscal year. The realization percentage of the budget was 

only 74%, and there were unimplemented priority programs. The research 

employed a field research method with a qualitative descriptive approach. Data 

was collected and presented, including budget planning and realization data 

obtained from the village government, as well as interviews with informants. This 

approach provided a clear depiction for the researcher to analyze and compare 

with existing theories. 

The research results indicate that Wonosari Village has gone through all 

stages of village fund management, starting from planning, execution, 

administration, reporting, and accountability, in line with the perspective of 

Islamic economics and fulfilling the concepts of Tawhid, 'Adl, Nubuwwah, 

Khilafah, and Ma'ad. However, there were challenges in the execution process 

caused by the misconduct of the former Village Head, who was proven to have 

embezzled village funds in previous fiscal years, leading to delayed disbursement 

and budget cuts by the Ministry of Villages. Nevertheless, the priority programs 

for the use of the village fund in Wonosari Village were in accordance with 

Minister of Villages Regulation No. 13 of 2020. 

 

Keywords: Ministerial Regulation on Village Development, Village Fund 

Management, Islamic Economic Principles, tawhid, 'adl, nubuwwah, 

khilafah, ma'ad, Village Fund Usage Priorities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2014, masa kepemimimpinan Presiden Joko Widodo dan 

Wapres Jusuf Kalla pemerintah berkomitmen untuk membangun Indonesia dari 

pinggiran melalui nawacita yang merupakan sembilan prioritas pembangunan 

untuk lima tahun ke depan. Adanya otonomi daerah yang berfokus pada sektor 

kabupaten sebenarnya memiliki objek faktual yakni terkonsentrasi pada Desa. Hal 

ini juga tertuang dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

dimana pembangunan berfokus pada Desa dan diberi kewenangan untuk 

mengelola dan menjalankan sistem pemerintahannya masing-masing atau biasa 

didengar dengan otonomi seluas-luasnya (Nur & Fality, 2020). Dengan begitu, 

diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan pembangunan daerah dari sektor 

terkecil sehingga tercipta esensi dari kemandirian dalam pelaksanaan ekonomi itu 

sendiri.  Salah satu realisasinya adalah dengan bantuan pendanaan untuk desa 

melalui dana desa (DD). 

Dana desa adalah dana yang diperuntukkan kepada Desa berasal dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan ditransfer melalui APBD 

kabupaten/kota yang bisa dipergunakan untuk pembangunan desa juga 

pemberdayaan masyarakat desa. Dana desa merupakan program pertama dan 

terbesar, bukan hanya di Indonesia namun di seluruh dunia (KEMENKEU, 2018).  

Pemerintah Pusat telah menganggarkan Dana Desa yang cukup besar untuk 

diberikan kepada Desa. Pada tahun 2018, Pemerintah Pusat telah menganggarkan 

sebesar Rp 60 triliun, realisasi dana desa yang telah dikucurkan mencapai Rp 

59,86 triliun atau 98,77%. Pada tahun 2019, Dana Desa meningkat menjadi 

sebesar Rp 70 triliun, dengan realisasi dana desa yang telah dikucurkan hingga 

Agustus 2019 mencapai Rp 42,2 triliun atau 60,29%, dan di tahun 2020 kembali 

meningkat menjadi Rp 72 triliun (Sumarto, 2020). Tahun 2021, total Pagu Dana 
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Desa sebesar Rp72 triliun yang disalurkan untuk 74.961 desa dengan realisasi per 

10 Januari 2022 sebesar Rp71,85 triliun (Humas SETKAB RI, 2021). Adanya 

dana desa menjadi tanggung jawab pemerintah desa sebagai pengelola dana, yang 

diharapkan dapat mengelola dengan baik dan tepat guna. Dalam pelaksanaannya 

juga pemerintah desa harus bekerjasama dengan masyarakat secara aktif dalam 

pelaksanaan program-programnya.  

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa juga menjelaskan 

mengenai tujuan dana desa yakni diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 

publik, memajukan perekonomian, mengentaskan kemiskinan, mengatasi 

kesenjangan antar desa, memperkuat masyarakat desa sebagai subyek 

pembangunan. Ditinjau dari tujuan dan masa dana desa berlangsung sudah banyak 

pula output yang dihasilkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

perdesaan dari tahun 2015-2021. Berikut tabel yang dapat menunjukkan hasil dari 

dana desa periode 2015-2021. 

Tabel 1.1 Outcome Dana Desa 

Outcome Dana Desa 

No. Uraian 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 
Gini Ratio 

Perdesaan 
0.329 0.316 0.320 0.319 0.315 0.319 0.314 

2 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

Perdesaan 

(Juta) 

17.89 17.28 16.31 15.54 14.93 15.51 14.64 

3 

Persentase 

Penduduk 

Miskin 

Perdesaan 

14.09% 13.96% 13.47% 13.10% 12.60% 13.20% 12.53% 

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS tahun 2016-2021. 

 Tabel menunjukan bahwa selama periode 2015-2019 rasio gini mengalami 

penurunan, yang berarti telah terjadi perbaikan pemerataan pengeluaran. Namun, 

Covid-19 mengakibatkan kenaikan gini rasio di tahun 2020 dan kembali turun 

pada September 2021. Trend penurunan rasio gini ini seiring dengan kenaikan 
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realisasi anggaran Dana Desa setiap tahunnya. Hal ini memperlihatkan indikasi 

awal bahwa dana desa dapat menekan ketimpangan di daerah perdesaan (Bhakti et 

al., 2021).  Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Arham & 

Hasan (2017) dimana penelitian dilakukan untuk 33 Provinsi yang menunjukkan 

dana desa dapat menurunkan ketimpangan distribusi pendapatan karena 

membantu pemerintah desa dalam meningkatkan belanja untuk kegiatan ekonomi, 

pemberdayaan, dan pembangunan desa berkelanjutan (SDGs). 

Kebijakan prioritas penggunaan dana desa ditetapkan tiap tahun tiga bulan 

sebelum masa anggaran tahun berikutnya, itu berarti tiap tahun prioritas 

penggunaannya berbeda sehingga kajian mengenai hal ini harus terus 

diperbaharui. Dalam penelitian ini khususnya, Permendes PDTT no. 13 Tahun 

2020 yang berfokus pada masa COVID-19 dimana poin yang menjadi fokus 

utama dalam prioritas penggunaan dana desa 2021 yakni untuk Peningkatan 

Jaring Pengaman Sosial , desa aman Covid-19, dan pemulihan Ekonomi Nasional. 

Terdapat 3 (tiga) fokus utama dana desa dalam mencapai Pembangunan 

Nasional Berkelanjutan di Desa (SDGs) sesuai dengan Perpres No. 59 tahun 2017 

tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Nasional Berkelanjutan 

(SDGs) yang kemudian menjadi dasar Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 13 

Tahun 2020 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa tahun 2021. Pertama, 

peningkatan jaring pengaman sosial yang meliputi pembentukan, pengembangan 

dan revitalisasi BUMDes; Penyediaan listrik desa dan pengembangan usaha 

ekonomi produktif khususnya BUMDes/BUMDesma serta padat karya. Kedua, 

pemulihan ekonomi nasional yang meliputi program yang terkait dengan 

pendataan desa, pemetaan peluang atau potensi dan sumber daya yang dimiliki 

oleh desa itu sendiri, serta pengembangan informasi dan komunikasi; juga 

pengembangan desa wisata; Perkuat ketahanan pangan dan pencegahan stunting di 

desa dan serta terkait dengan Desa Inklusif. Fokus ketiga yakni pemulihan 

ekonomi nasional yang berkaitan dengan kondisi pandemi yang ada, yaitu 

adaptasi kebiasaan baru terkait Desa Aman Covid-19.  
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Adanya dana desa ini selain desa mendapat bantuan dengan segala tujuan 

kebaikan dimasa depan, tentunya tidak terlepas dari timbulnya permasalahan baru 

baik dalam implementasi sesuai peraturan perundang-undangan maupun 

pengelolaannya. Permasalahan muncul pada tata kelola organisasi pemerintahan 

yang hingga sekarang belum dapat menerapkan konsep ekonomi islam yang kuat 

dalam penerapan kebijakan yang dilakukan. Padahal islam telah mengajarkan 

studi perencanaan secara rinci dan jelas dalam al-quran dan as-sunnah yang bisa 

dijadikan pedoman utama dalam mengelola keuangan. Diperlukan konsep yang 

dapat mendorong perbaikan salah satunya dengan konsep ekonomi islam  yang 

meliputi tauhid, keadilan, kenabian, khilafah, ma‟ad. (Firdausi & Herianingrum, 

2020) Dimana aspek pengelolaan dalam peraturan yang mengharuskan 

akuntabilitas dan transparansi mencerminkan konsep kenabian yakni transparansi 

merupakan bentuk dari tabligh (kejujuran) dan akuntabilitas sendiri merupakan 

bentuk dari amanah (menyampaikan). (Nurhayati & Saleh Ridwan, 2019) Islam 

juga mengajarkan agar manusia berlaku jujur dan terbuka jika diberi amanah. 

Oleh karena itu prioritas penggunaan dana desa juga perlu ditetapkan dengan hati-

hati sehingga dana desa dapat digunakan dengan tepat sasaran. 

Tabel 1.2 Realisasi Anggaran Desa Wonosari Kecamatan Siwalan Tahun 2018-

2021 

No. Tahun Jumlah Anggaran  Realisasi 

1 2018 Rp 1.284.635.863 Rp 1.284.635.863 

2 2019 Rp 1.531.129.544 Rp 1.531.129.544 

3 2020 Rp 1.322.974.897 Rp 1.322.974.897 

4 2021 Rp 1.343.229.902 Rp 995.390.862 

Sumber: Ikhtisar APBDES 2018-2020 dan LRA 2021 Desa Wonosari Kec. 

Siwalan 

Tabel diatas menunjukan bahwa Desa Wonosari Kecamatan Siwalan sejak 

2018 hingga 2020 memiliki realisasi anggaran yang baik. Namun, di tahun 2021 

realisasinya hanya 74% saja. Menurut Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pekalongan tahun anggaran 2021 juga Desa Wonosari merupakan desa 

dengan realisasi anggaran terendah se-Kecamatan yakni 74% atau sebesar Rp 
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995.390.862 dari anggaran Rp 1.343.229.902. Hal ini menjadi indikasi awal 

bahwa Desa Wonosari belum memaksimalkan jatah anggarannya.  

Tabel 1.3 Realisasi Anggaran Desa Wonosari Kecamatan Siwalan Tahun 2021 

No. Pendapatan Desa Jumlah Anggaran  Realisasi 

1 Dana desa Rp 804.393.000 Rp 456.157.200 

2 Alokasi Dana Desa Rp 333.591.500 Rp 333.591.500 

3 Pendapatan Asli Desa Rp 167.000.000 Rp 167.000.000 

4 Bantuan Keuangan Provinsi Rp 5.000.000 Rp 5.000.000 

5 Bagi Hasil Pajak Retribusi Daerah Rp 32.453.182 Rp 32.453.182 

6 Pendapatan Lain-lain Rp 792.220 Rp 1.188.980 

Total Rp 1.343.229.902 Rp 995.390.862 

Sumber: Data Desa Wonosari Kec. Siwalan 2021 

Dilihat dari Laporan Realisasi Anggaran, pendapatan Desa Wonosari 

paling besar berasal dari DD dalam penggunaannya menetapkan 6 (enam) 

prioritas penggunaan DD tahun 2021 dalam RKPDes yakni; penanganan Covid-

19 melalui penyemprotan disinfektan dan bantuan sembako untuk warga isoman 

dengan anggaran 31.2 Juta,  program BLT DD sebesar 82 Juta kepada 62 orang 

penerima, pembangunan Sumur Bor 158 juta, betonisasi RT 1 dan 2 RW 3 sebesar 

330 juta, pencegahan stunting dengan anggaran 14 Juta dan peguatan ketahanan 

pangan melalui lumbung desa anggaran 6 Juta. Dari keseluruhan program prioritas 

hanya 5 program saja yang berjalan, dan dua diantaranya tidak yakni betonisasi 

jalan RT 1 & 3 RW 3 dan penguatan ketahanan pangan. Pembentukan BUMDES 

yang termasuk kedalam prioritas peningkatan jaring pengaman sosial juga belum 

direncanakan. Program-program yang terlaksana pun masih jauh dari realisasi 

seratus persen seperti program pencegahan stunting dari total anggaran 14 Juta 

hanya terealisasi 3.2 Juta. Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT) 

DD, masyarakat mengeluhkan dengan pengurangan penerima BLT DD yang 

semula di tahun 2020 sejumlah 126 keluarga penerima manfaat menjadi 64 

keluarga penerima manfaat di periode 2021 akhir.   

Hasil pengamatan awal memperlihatkan bahwa kerja keras pemerintah 

desa dalam mengelola dana desa di Desa Wonosari belum mampu 

memaksimalkan  pemanfaatan dana desa dengan baik guna kesehjateraan, 
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memperdayakan masyarakat maupun pemulihan ekonomi. Sehingga dalam 

permasalahan yang telah dijelaskan, menyebabkan prioritas penggunaan dana desa 

2021 di Desa Wonosari belum terlaksana semua prioritas programnya. Oleh 

karena itu peneliti perlu mengkaji lebih lanjut terhadap “PENERAPAN 

PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA SESUAI PERMENDESA PDTT 

NOMOR 13 TAHUN 2020 PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Di 

Desa Wonosari Kecamatan Siwalan)” 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi bahwa pokok 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Tahapan Pengelolaan Keuangan Desa Wonosari? 

2. Bagaimana penerapan prioritas penggunaan dana desa sesuai dengan 

Permendes PDTT No. 13 Tahun 2020 di Desa Wonosari Perspektif 

Ekonomi Islam? 

3. Bagaimana penerapan pengelolaan keuangan desa di Desa Wonosari 

menurut Perspektif Ekonomi Islam? 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini menerapkan beberapa pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai islam yang diteliti berkaitan dengan nilai tabligh dalam hal ini 

yakni transparansi dan nilai amanah yakni akuntabilitas pemerintah 

desa dalam proses pengelolaan dana dimulai dari perencanaan hingga 

pertanggungjawaban. 

2. Penelitian ini fokus kepada masa anggaran 2021 dan hanya mengulik 

hal-hal yang berkaitan dengan prioritas penggunaan dana desa pada 

masa tsb. 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui tahapan pengelolaan keuangan Desa Wonosari 
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b. Mengetahui penerapan pengelolaan keuangan desa menurut perspektif 

ekonomi islam 

c. Mengetahui penerapan prioritas penggunaan dana desa yang sesuai 

dengan Permendes PDTT no. 13 tahun 2020 di Desa Wonosari 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Dari permasalahan diatas manfaat peneliti harapkan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini merupakan bentuk karya ilmiah yang diharapkan 

dapat memperluas ilmu pemerintahan desa, serta diharapkan dapat 

memberi kontribusi dalam ilmu pengetahuan khususnya pengelolaan 

keuangan desa perspektif islam dan prioritas penggunaan dana desa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Referensi dan masukan juga evaluasi untuk pemerintah desa 

dalam mengelola keuangan desa dan menerapkan kebijakan 

prioritas penggunaan dana desa. 

b. Penambah wawasan dan referensi bagi pengembangan ilmu 

dunia akademik, dan pengembangan ilmu ekonomi syariah. 

Selain itu juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

melakukan penelitian penerapan kebijakan prioritas 

penggunaan dana desa. 

c. Referensi dan wawasan bagi masyarakat mengenai pengelolaan 

keuangan desa dan penerapan prioritas dana desa, masyarakat 

dapat mengetahui lebih lanjut sehingga dapat berkontribusi 

lebih dalam pelaksanaan maupun pengawasan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memahami penjelasan dari penelitian ini secara terperinci, 

maka disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi penjabaran mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi dasar penelitian, rumusan masalah, tujuan juga manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. Ditempatkan pada bagian 

awal agar dapat diketahui dasar permasalahan yang diteliti. 

BAB II    TELAAH PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan apa saja landasan teori yang digunakan 

sebagai pendukung penelitian yakni teori pengelolaan keuangan 

desa perspektif Islam, dana desa dan penggunaannya, teori 

implementasi kebijakan publik, kerangka berpikir, dan penelitian 

terdahulu. Diperlukan untuk memperjelas teori yang akan 

digunakan untuk penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini merinci tentang jenis penelitian yang akan digunakan, 

pendekatan, subjek, setting, sumber data, teknik perolehan datam 

dan keabsahan data, dan metode analisis data.  

BAB IV  HASIL DAN ANALISIS  

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi secara umum subjek 

hingga lokasi yang diteliti, berikut temuan penelitian dan 

penjabaran hasil.  

BAB V  PENUTUP   

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan penelitian, dan dampak lanjut 

dari penelitian secara teoritis dan praktis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasar tujuan dari penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Proses pengelolaan dana desa telah dilakukan dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, serta 

pertanggungjawaban. Terdapat kendala dalam proses pelaksanaan 

yakni keterlambatan pencairan dana dan pengurangan jumlah dana 

desa akibat pinalti dari kasus korupsi yang dilakukan kepala desa 

sebelumnya. Sehingga program dalam rencana kegiatan banyak yang 

tidak terlaksana. 

2. Prioritas Penggunaan Dana Desa Wonosari Kecamatan Siwalan telah 

sesuai dengan Permendes PDTT No. 13 Tahun 2020 dimana telah ada 

program yang bertujuan untuk pemulihan ekonomi nasional yang 

disesuaikan dengan wewenang desa meskipun belum bisa 

membangun/membentuk BUMDES karena kekurangan modal dan 

SDA dapat direalisasikan dengan program BLT DD dan pembangunan 

sumur bor, prioritas program pemetaan sumberdaya dan potensi desa 

direalisasikan dengan pendataan SDGs, profil desa, dan SID/IDM, 

prioritas pencegahan stunting direalisasikan dengan pemberian 

makanan tambahan juga posyandu balita hingga lansia. Prioritas 

program adaptasi kebiasaan baru terkait Covid-19 dilakukan dengan 

penyemprotan disinfektan dan pemberian sembako bagi warga 

isoman.  

Adapun faktor yang mendukung penerapan prioritas penggunaan 

dana desa tahun anggaran 2021 ialah komunikasi antar perangkat 

desa, sosialisasi pengelolaan keuangan desa, keaktifan partisipasi dari 

masyarakat, dan sarana prasarana yang mecukupi. Sementara terdapat 

faktor penghambatnya yakni kekurangan sumber daya manusia 
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(perangkat desa),  kasus korupsi, tidak ada help desk di tingkat 

kecamatan maupun kabupaten, kebutuhan desa dan program prioritas 

nasional berbeda. 

3. Prinsip ekonomi islam dalam pengelolaan dana desa; Prinsip tauhid 

dipenuhi dengan kepatuhan pemdes terhadap regulasi baik 

Permendagri No. 114 Tahun 2013 maupun Permendes PDTT No. 13 

Tahun 2020 juga fungsi pengawasan oleh masyarakat, lembaga desa, 

dan pemerintah pusat. Prinsip keadilan dipenuhi dengan menaati 

persentase alokasi dana dan pembagian BLT DD bagi warga yang 

tidak menerima bantuan dari pemerintah pusat dan provinsi. Prinsip 

nubuwwah diwujudkan dengan fathonah, shidiq, amanah, dan tabligh. 

Prinsip khilafah dipenuhi dengan segala permasalahan yang ada 

pemdes bekerja keras demi warga Desa Wonosari. Prinsip ma'ad 

direpresentasikan dari realisasi anggaran dan program kerja yang 

dilakukan yang dapat dirasakan masyarakat secara langsung 

contohnya dengan BLT DD, pembangunan sumur bor, penanganan 

Covid-19, dan posyandu bagi balita-lansia. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diupayakan dengan  maksimal namun tidak 

terlepas dari keterbatasan  yang tidak dapat dicukupi oleh penelitian ini, 

keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya membahas pengelolaan dana desa perspektif 

islam dalam penerapan nilai tabligh dan amanah sementara masih 

banyak nilai dari ajaran islam yang bisa digali dalam pengelolaan dana 

desa.  

2. Prioritas penggunaan dana desa tahun anggaran 2021 hanya bisa 

ditinjau dari dokumen arsip desa yang masih ada, dan keterangan 

beberapa perangkat desa yang pada saat itu menjabat, tidak bisa 

mewawancarai narasumber eks-kepala desa yang terkena masalah 

korupsi dan eks-sekdes yang dimutasi ke kecamatan 
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C. Implikasi 

Berdasarkan dengan temuan penelitian, peneliti telah merangkum 

implikasi dari penelitian ini yakni: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis program prioritas nasional telah diterapkan oleh 

Desa Wonosari baik dalam RKPDes maupun Realisasi APBDes juga 

direalisasikan dengan semaksimal mungkin meskipun untuk 

menerapkan sesuai dengan Permendes PDTT No. 13 Tahun 2020 

dinilai cukup sulit karena kebutuhan mendesak setiap desa berbeda-

beda. Tahapan pengelolaan keuangan pun telah sesuai dengan 

peraturan yang ada dan mencerminkan seluruh prinsip ekonomi islam. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi 

baik bagi Pemerintah Desa Wonosari maupun masyarakat agar dapat 

menambah pendapatan asli desa baik dengan pembentukan BUMDes 

maupun dalam bidang ekonomi produktif lainnya agar desa dapat 

lebih mandiri secara ekonomi dan tidak bergantung pada dana desa 

sepenuhnya. Sehingga saat ada kejadian serupa yang mengganggu 

pencairan dana desa, rencana program kerja tetap dapat dilaksanakan. 
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